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PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Generasi muda adalah sumber daya manusia yangtséihgeapkan
oleh setiap bangsa, terutama bangsa Indonesia.ag@rbupaya sedang
dilaksanakan oleh bangsa Indonesia untuk meningkatkalitas sumber daya
manusia Indonesia. Terwujudnya sumber daya marasig berkualitas tidak
terlepas dari peranan dunia pendidikan. Penyeleagga pendidikan di
Indonesia menurut UU Nomor 20 Tahun 2003 pasayet &) disebutkan
bahwa suatu Pendidikan Nasional adalah pendidikang yberdasarkan
Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 yang bead@a nilai-nilai
agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggd@adée tuntutan
perubahan zaman. Tidak bisa dipungkiri bahwa pékatidislam, baik sebagai
sistem maupun institusinya, merupakan warisan taudangsa, yang beruntut
dan berakar pada masyarakat bangsa Indonesia. Ddegzkian jelas bahwa
pendidikan Islam akan merupakan bagian integral dastem pendidikan

nasionaft

Kebutuhan akan pendidikan merupakan hal yang tsek dipungkiri,
bahkan semua itu merupakan hak semua warga n&gienaan dengan ini,
di dalam UUD 1945 pasal 31 ayat (1) secara tedastuhkan bahwa: “tiap-
tiap warga negara berhak untuk mendapat pengajafantian pendidikan
nasional dinyatakan dalam UU RI No. 20 Tahun 2088ap3 bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadugia yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlakamsi#ihat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga yang aleuatis serta bertanggung

jawab?
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Pendidikan merupakan proses yang sangat komplekbdgangka
panjang. Berbagai aspek yang tercakup dalam prpsesidikan saling
berkaitan erat satu sama lain dan bermuara padaljteinya manusia yang
memiliki tujuan hidup, pengetahuan hidup dan kepidan hidup. Hal ini
mencakup tujuan dari pendidikan agama Islam yagg jmerupakan bagian
terpenting. Menyadari betapa pentingnya peran adaaga kehidupan umat
manusia maka internalisasi nilai-nilai agama dalkehidupan setiap pribadi
menjadi sebuah keniscayaan. Pendidikan agama diifahpuh melalui
pendidikan, baik pendidikan di lingkungan keluargsgkolah maupun
masyarakat.

Pendidikan Agama Islam merupakan bagian dari sigtendidikan
nasional. Dimana pembelajaran Pendidikan Agamamisldalam konteks
kebijakan pendidikan nasional identik dengan Pekaid Agama Islam yang
diselenggarakan pada lembaga pendidikan formardus jenjang pendidikan,
mulai pendidikan anak usia dini, dasar, menengah grguruan tinggi.
Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar datsmbimbing,
memelihara baik secara jasmani maupun rohani, umrtkgembangkan fitrah
manusia berdasarkan hukum-hukum Islam menuju terkeya manusia ideal
yang berkepribadian muslim dan berakhlak terpujtaséaat pada agama
Islam?

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal dined@. Sekolah
merupakan wadah para siswa dalam menggali ilmu gtehgan, di mana
dengan ilmu pengetahuan akan tercipta sumber dayasia yang berkualitas.
Upaya menciptakan sumber daya manusia yang besialapat dinilai dari
prestasi belajar siswa. Prestasi belajar meruphbaih yang telah dicapai dari
suatu proses belajar yang telah dilakukan, sehinggyak mengetahui sesuatu

pekerjaan berhasil atau tidak diperlukan suatu ylemngn.
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Terkait dengan kemampuan melaksanakan proses thetgagajar,
Surahmad mengemukakan bahwa yang dimaksud dendmisgeaan proses
belajar mengajar adalah proses berlangsungnyaabefangajar di kelas yang
merupakan inti dari kegiatan belajar mengajar diok#h. Yang didalamnya
terjadi proses interaksi guru dengan siswa dalamgkiea menyampaikan bahan
pelajaran untuk mencapai tujuan pengajaran.

Mengelola proses belajar mengajar merupakan prygeseg komplek
yang melibatkan berbagai faktor, baik yang bersifdéern maupun ekstern
yang semuanya saling berinteraksi dan saling megapehi. Faktor intern
atau faktor dari dalam berupa jasmani dan roha&dasg faktor ekstern atau
faktor dari luar berupa lingkungan baik keluargasgarakat, sekolah ataupun
kelompok®

Salah satu faktor belajar yang perlu mendapat garh&husus bagi
para pendidik adalah faktor lingkungan, baik deagkungan sekolah ataupun
masyarakat. Pengaruh-pengaruh teman bergaul akdnnheidah masuk dalam
diri anak, khususnya pada diri remaja yang merupahdividu yang mandiri
dan intelektual. Masa remaja sudah tidak termasiléngan anak-anak, tetapi
belum juga dapat diterima secara penuh untuk m&sulgolongan orang
dewasa. Oleh karena itu, remaja seringkali dikelgslgan fase mencari jati
diri.”

Masa perkembangan anak khususnya pada masa rearajapnda
umumnya dimulai usia 13-21 tahun. Pada usia inipmnya anak sedang
duduk di bangku sekolah menengah. Fase remaja hadaksa mencari
identitas, sehingga pada masa ini anak mempunybadgryang labil baik

pemikiran, perasaan maupun emosionalnya, sehirnadga mmasa ini anak akan
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mudah sekali dipengarufiRasa ingin tahu yang tinggi serta mencoba sesuatu
yang baru bisa terjadi dan dialami pada masa egitB banyak hal yang bisa
dilakukan remaja, mulai dari hal positif ataupugate yang akan berpengaruh
pada prestasinya di sekolah.

Pada saat jam belajar seharusnya siswa menggunaidmnya untuk
belajar bukan untuk melakukan hal-hal yang tidakmamfaat atau bahkan
merugikan banyak pihak. Karena siswa yang tergptemaja ini justru tidak
di ruang belajar pada saat seharusnya mereka hetagmeka justru berada
misalnya di kantin atau di pinggir jalan. Demikjaga pada saat jam belajar di
rumah, pelajar yang kurang bertanggung jawab justrada diluar rumah dan
mengadakan kegiatan yang tidak seharusnya merekkala.

Sehingga tidak heran anak zaman sekarang seriranggar peraturan
sekolah. Seperti yang terjadi di SMK NU 03 Kaliwunigendal, perkelahian
antar siswa, merokok di lingkungan sekolah, mergkanbolos sekolah dan
masih banyak kenakalan-kenakalan yang dilakukam siva yang tergolong
dalam usia remaja. Kenakalan sebenarnya menung&k perilaku yang berupa
penyimpangan atau pelanggaran pada norma yandkbedan ditinjau dari
segi hukum kenakalan merupakan pelanggaran terhaglagom yang belum
bisa dikenai hukum pidana sehubungan dengan usanmBerilaku
menyimpang pada remaja pada umumnya merupakan dakga sistem
kontrol diri”.

Problem tersebut sering kali terjadi dalam bentealsukitan dalam
menghadapi pelajaran di sekolah, baik dalam lisadisan maupun
penyelesaian tugas. Remaja yang mengalami problensekiolah pada
umumnya mengemukakan keluhan bahwa mereka tidakmadat terhadap

pelajaran dan bersikap acuh tak acuh dan menyebapkestasi belajar
menurun.
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Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tkrtamelakukan
penelitian skripsi dengan judul “Pengaruh Kenaka&#wa Terhadap Prestasi
Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas XI dikSMU 03 Kaliwungu
Kendal”.

B. Rumusan M asalah

Berangkat dari latar belakang diatas, maka yangjaderpokok

permasalahan adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kenakalan siswa di SMK NU 03 Kaliwungundtad?

2. Bagaimana prestasi belajar Pendidikan Agama Islamaskelas Xl di
SMK NU 03 Kaliwungu Kendal?

3. Apakah ada pengaruh kenakalan siswa terhadap grestlajar
Pendidikan Agama Islam siswa kelas XI di SMK NU Raliwungu
Kendal?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitr@radalah:

a. Ingin mengetahui masalah kenakalan siswa SMK NWKaByungu
Kendal.

b. Ingin mengetahui prestasi belajar siswa dalam nm@aermata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK NU 03 Kalngu
Kendal.

c. Ingin mengetahui pengaruh kenakalan siswa terhpdegiasi belajar
Pendidikan Agama Islam siswa kelas XI di SMK NU K&liwungu
Kendal.



2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manjaaty berarti
antara lain:
a. Bagi sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dapat
dijadikan wacana untuk menambah pengetahuan khysusmtang
kenakalan siswa
b. Bagi siswa
Penelitian ini diharapkan dapat memberi dorongao atotivasi
kepada siswa agar lebih berkonsentrasi pada pefegaisekolah
c. Bagiguru
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagasukan dan

informasi yang positif dalam penanggulangan keraakalswa.



